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ABSTRAK.

Kata Kunci : Modul, Penulisan Puisi.

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan
menarik, mencakup isi materi, metode, dan dapat digunakan secara mandiri.
Sekolah MTs, Mftahul Ulum. dalam proses pembelajaran guru hanya
menggunakan bahan ajar berupa buku pedoman dari pemerintah, tetapi
menurut narasumber, sebenarnya dua bahan ajar tersebut masih kurang
maksimal dalam proses pembelajaran, sehingga butuh tambahan bahan ajar.
Kebanyakan siswa masih bosan dengan isi dari buku-buku yang ada tersebut
yang isinya kebanyakan masih kurang menarik, sehingga hal tersebut
menyebabkan kurangnya minat belajar siswa. Untuk meningkatkan minat
belajar siswa perlu adanya bahan ajar tambahan yaitu modul.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengembangan, kevalidan
dan kelayakan hasil pengembangan modul dengan materi penulisan puisi
dengan metode karya wisata, adapun jenis penelitian yaitu pengembangan
dengan model 4D, yang dikembangkan. Prosedur penelitian pengembangan
modul ini terdiri dari tiga tahap yaitu (1) pendefinisian (2) perancangan dan
(3) pengembangan. Bahan ajar modul sudah di validasi oleh 3 ahli yatu ahli
materi, kegrafikan dan bahasa, sebagai calon pengguna Uji keterbacaan
melibatkan 12 siswa kelas VII MTs. Miftahul Ulum.

Hasil skor validasi dari ahli materi mendapatkan nilai 95, dari ahli
kegrafikan mendapatkan nilai 75 dan dari ahli bahasa mendapatkan nilai 80
dengan kriteria valid. Tahap selanjutnya yaitu tahap uji keterbacaan,
berdasarkan hasil angket yang diperoleh dari 12 siswa dengan nilai rata-rata
89 dengan kriteria sangat valid. Dari hasil data validasi ahli dan uji
keterbacaan dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan sudah
bisa valid dan bisa dijadikan bahan ajar mandiri siswa. Saran untuk
pengembagan lebih lanjut jika ingin mengembangkan modul harus dikemas
semenarik mungkin agar siswa lebih tertarik untuk menggunakannya dan
sampai tahap penyebaran.


